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VI.  KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Hasil penelitian yang berjudul “Tingkat Penerapan Standard Operating 

Procedure (SOP) Grading di PT. Kalimantan Sawit Abadi Kecamatan Arut 

Selatan” menunjukkan, tingkat penerapan Standard Operating Procedure (SOP) 

pada karyawan stasiun grading di PT. Kalimantan Sawit Abadi, Kecamatan Arut 

Selatan, Kabupaten Kotawaringin Barat, dalam tingkat penerapan Pra grading 

yang terbagi dalam 4 bagian yaitu pada pemeriksaan memiliki presentase 

penerapan 100% dan masuk dalam kategori sangat tinggi dalam penerapan SOP, 

bagian Persiapan memiliki skor dalam tingkat penerapan sebesar 100% masuk 

dalam kategori sangat tinggi , untuk penimbangan mendapatkan presentase 100% 

dengan kategori sangat tinggi, dan pembersihan 87,5% dengan tingkat penerapan 

sangat tinggi. Tingkat penerapan Standard Operating Procedure (SOP) grading 

dengan presentasi penerapan 53,79% masuk dalam kategori sedang, sedangkan 

dengan Standard Operating Procedure (SOP) pasca grading didapatkan tingkat 

penerapan tinggi, dengan presentasi penerapan 68,17% Diketahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi tingkat penerapan Standard Operating Procedure (SOP) 

Grading di PT. Kalimantan Sawit Abadi Kecamatan Arut Selatan, yaitu Tingkat 

Pendidikan, Lama Bekerja, Waktu Kerja,Upah Kerja, dan Pengawasan. 
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B. Saran 

 

1. Pada stasiun grading di PT. Kalimantan Sawit Abadi, perlu diperhatikan 

dalam melakukan tindakan pemberian penalty grading maupun melakukan 

grading, agar dapat memberikan hasil penalty grading sesuai dengan hasil 

grading, perlunya memperhatikan karyawan dalam melakukan pekerjaan 

agar hasil yang diinginkan tercapai dengan maksimal, dengan tujuan 

perusahaan yang menghasilkan produk dengan mutu terbaik berkelas 

internasional. 

2. Perlu dilakukannya auto control untuk pembersihan area kerja timbangan, 

agar masing – masing individu dapat saling memastikan pembersihan area 

kerjanya 

  


